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ABSTRAK  

 

Sovina Risa Umami, 2024. Pengaruh konseling  realita 

terhadap self - awareness siswa SMKN Darul Ulum 

Muncar. Pembimbing : Arni Nur Laila, M.Pd. 

Kata kunci : Konseling Realita, Self - awareness. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

pengaruh konseling realita yang dilakukan oleh guru BK 

terhadap self - awareness siswa di SMKN Darul Ulum Muncar, 

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan desain penelitian eks post facto. Sampel 

yang digunakan sebanyak 52 responden yang telah mengikuti 

sesi konseling realita yang pilih dengan teknik purposive 

sampling. Teknik pengumpulan data melalui observasi dan juga 

menggunakan angket yang disebar kepada 52 siswa kelas X 

jurusan teknik otomotif SMKN Darul Ulum Muncar. Kemudian 

data diolah dan dianalisis menggunakan analisis regresi linier 

sederhana dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26.  

Berdasarkan pengolahan data, hasil penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara 

konseling realita yang dilakukan oleh guru BK terhadap self - 

awareness siswa dengan nilai Thitung  sebesar 2,646 dan Ttabel  

sebesar 1,675. Dan hasil koefisien determinasi ( R square ) 

sebesar 0,125 Yang berarti sebesar 12,5% adalah pengaruh 

yang diberikan oleh konseling realita terhadap self - awareness, 

dan masih ada 87,5% faktor lain diluar konseling realita yang 

dapat mempengaruhi variabel self - awareness. maka dari itu 

penelitian ini menyimpulkan bahwa konseling realitamemiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap self - awareness siswa 

SMKN Darul Ulum Muncar. 
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            ABSTRAC 

Sovina Risa Umami, 2024. The Influence of Reality 

Counseling on Student Self-Awareness at SMKN 

Darul Ulum Muncar. Supervisor: Halimatus sa’diyah 

S.psi., M.A 

Keywords: Reality Counseling, Self-Awareness.  

This study aims to explore the influence of reality 

counseling conducted by guidance counselors on student self-

awareness at SMKN Darul Ulum Muncar. The method used in 

this research is a quantitative approach with an ex post facto 

research design. The sample consisted of 52 respondents who 

had participated in reality counseling sessions, selected using 

purposive sampling techniques. Data collection techniques 

included observation and distributing questionnaires to 52 

students from the automotive engineering department of SMKN 

Darul Ulum Muncar. Subsequently, the data were processed 

and analyzed using simple linear regression analysis with SPSS 

software version 26.  

Based on data analysis, the results show a positive and 

significant influence of reality counseling conducted by 

guidance counselors on student self-awareness, with a 

calculated t-value of 2.646 and a tabulated t-value of 1.675. The 

coefficient of determination (R square) was found to be 0.125, 

indicating that 12.5% of the variance in self-awareness is 

influenced by reality counseling, while 87.5% is influenced by 

other factors outside of reality counseling. Therefore, this study 

concludes that reality counseling has a significant influence on 

student self-awareness at SMKN Darul Ulum Muncar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Cara yang peling efektif untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia adalah dengan pendidikan. Pendidikan dilakukan dalam 

jangka panjang agar dapat dirancang beberapa program dengan 

sedemikian rupa untuk meningkatkan sumber daya manusia, berbagai 

upaya telah dilakukan untuk mencapai tujuan pendidikan, mulai dari 

pemutakhiran kurikulum, pembenahan wilayah dan infrastruktur hingga 

peningkatan kompetensi guru, namun upaya tersebut akhirnya tetap 

kembali pada kemauan siswa untuk berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran. Seorang siswa tidak bisa dipaksa untuk belajar, apalagi 

jika mereka belum siap untuk mempelajari apapun, belajar adalah 

sebuah aktivitas mental dimana siswa harus terjun langsung dalam 

proses pembelajaran, siswa harus mempunyai keinginan sendiri untuk 

belajar, karena kalau belajar atas kemauan sendiri akan jauh lebih baik 

hasilnya dibandingkan dengan belajar karena dipaksa orang lain. 

Belajar atas keinginan sendiri bisa diartikan peserta didik secara sadar 

memahami belajar sangat bermanfaat bagi dirinya. Kesadaran diri akan 

menjadikan peserta didik lebih optimal dalam proses pendidikanya.1 

Kesadaran diri atau self - awareness menurut J.P Chaplin,(2011) yaitu 

wawasan kedalam atau wawasan mengenai alasan-alasan tingkah laku sendiri 

atau pemahaman diri sendiri. Kesadaran diri atau self - awareness Seperti 

firman Allah SWT dalam surat Al-baqoroh ayat 286 yang berbunyi : 

ذْنَا إِّ  ُ ن افْسًا إِّلَه وُسْعاهاا ۚ لَااا ماا كاساباتْ واعالاي ْهاا ماا اكْتاساباتْ ۗ راب هناا لَا تُ ؤااخِّ يناا أاوْ  لَا يكُال ِّفُ اللَّه ن نهسِّ
لْناا ماا لَا طااقاةا لاناا   ناا إِّصْراً كاماا حَاالْتاهُ عالاى الهذِّينا مِّن ق ابْلِّناا ۚ راب هناا والَا تُُام ِّ  راب هناا والَا تُاْمِّلْ عالاي ْ

ۚۚ أاخْطاأْنَا 
نَا فاانصُرْنَا عالاى الْقاوْمِّ الْكاافِّرِّينا  ۚۚ  أانتا ماوْلَا ۚ  وااعْفُ عانها وااغْفِّرْ لاناا واارْحَاْناا    بِّهِّ 

Artinya : “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupanya. Dia mendapatkan (pahala) dari Kebajikan yang dikerjakanya 

dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya.” (Q.S. Al-

Baqarah : 286)  

 

Ayat ini mengajarkan bahwa setiap orang hanya menerima beban 

sesuai kemampuanya, mengingatkan kita akan pentingnya kesadaran diri (self–

awarness) untuk memahami batas kemampuan kita dan mempertanggung 

jawabkan atas perbuatan kita. Dalam konteks konseling realita, pemaham ini 

 
1 Maulana ahsan, “pengaruh konseling kelompok terhadap kesadaran diri (sel- awarness) 
terhadap siswa SMA negri 6 Tangerang selatan” November 2023, hal. 1 
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dapat membantu peserta didik untuk lebih sadar akan tanggung jawab 

pribadinya dan bagaimana cera menangani dirinya sendiri Ketika sedang 

menghadapi tantangan dan juga peraturan sekolah. 

Memiliki kesadaran diri yang baik bermanfaat dalam meningkatkan 

kesehatan emosional dan penilain diri. Ini memberikan wawasan kepada siswa 

tentang siapa mereka, mengapa mereka bereaksi seperti yang mereka lakukan, 

dan memberi mereka arahan untuk perbaikan diri. Kesadaran diri bagi siswa 

sangat penting untuk sebuah kesuksesan.2  

Peserta didik dengan kesadaran yang kurang baik atau 

rendah,cenderung kesusahan dalam mengambil keputusan yang 

signifikan dan juga kesusahan dalam menyelesaikan sebuah konflik, 

dikarenakan mereka kesusahan dalam mengidentifikasi emosinya 

secara akurat. Sedangkan dalam interaksi sosial, siswa dengan 

kesadaran diri rendah akan sulit dalam memimpin (kepeminpinan yang 

tidak efektif) tidak mau mengakui kesalahanya, dan juga akan 

mengalami kesulitan dalam belajar dari kesalahanya.3 

Adapun faktor yang sangat mempengaruhi kesadaran diri (self - 

awareness) adalah, lingkungan seseorang itu di besarkan. Jika di lingkungan 

keluarga, orang tua berperan penting dalam pembentukan kesadaran diri 

anaknya. Dari hasil penelitian Sukma dkk, menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif dari dukungan sosial orang tua dengan kesadaran diri 

anaknya, berdasarkan hasil uji korelasinya sebesar 26,2 %. Kendati demikian 

pada penelitinya menjelaskan meskipun dukungan sosial orang tua 

berhubungan dengan kesadaran diri, masih terdapat faktor lain yang mungkin 

berhubungan dengan kesadaran diri.4 seperti di lingkungan sekolah. 

Sekolah dapat menyediakan lingkungan yang paling positif untuk 

mendukung perkembangan siswa. Suasana sekolah yang baik 

membawa kenyamanan bagi siswa. Dalam penelitian Aulia dkk. 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

suasana sekolah dengan kesadaran diri siswa. Diketahui mencapai 

sumbangan efektif suasana sekolah dengan kesadaran diri mencapai 

36,4.%.5 

Sekolah juga menyediakan lembaga untuk memaksimalkan 

kesadaran diri para peserta didiknya melalui lembaga layanan dan 

 
2 Blog positive action “theaching self - awareness to students” the inportence of a healty 

self - awareness,13 september 2023 https://www.positiveaction.net/blog/teaching-self-

awareness-to-students. Diakses pada 07-01-2024 pukul 13 :13 WIB. 
3 Usmonova Sevara Akmalovna, “Psychological Features of Self-Awareness in Early 
Adolescence”, Zien Journal of Social Sciences and Humanities Volume 6, 2022, hal 114. 
4 Miftah Farid Effendi, Sukma Noor Akbar, Dwi Nur Rachmah, Hubungan Antara Dukungan 
Sosial Orang Tua dengan Kesadaran Diri pada Siswa SMPN 8 Banjarmasin Jurnal Kognisia, 
Volume 2 Nomor 1, Februari 2019, hal. 65. 
5 Maulana ahsan, “pengaruh konseling kelompok terhadap kesadaran diri (sel- awarness) 
terhadap siswa SMA negri 6 Tangerang selatan” November 2023, hal.  

https://www.positiveaction.net/blog/teaching-self-awareness-to-students
https://www.positiveaction.net/blog/teaching-self-awareness-to-students
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konseling. Layanan bimbingan dan konseling merupakan layanan yang 

berkaitan dengan masalah perkembangan peserta didik, sehingga layak 

di gunakan untuk mengembangkan kesadaran diri siswa. Sebagai inti 

dari kegiatan bimbingan dan konseling,layanan konseling memiiliki 

tugas/sasaran kerja untuk membantu klien (siswa) dalam memecahkan 

berbagai masalah/ persoalan yang sedang dialami sang klien (siswa). 

Menurut sarifudin Dahlan,(dalam novia virda) proses konseling 

adalah,dialog yang melibatkan dua pribadi yakni konselor dan klien.6 

Terdapat beberapa layanan bimbingan dan konseling di sekolah yang 

biasa diberikan kepada para peserta didik, antara lain : layanan penempatan 

dan penyaluran,layanan bimbingan kelompok, dan layanan konseling individu, 

dll. Adapun jenis layanan bimbingan dan konseling yang dipandang ideal 

dalam membantu siswa untuk mengembangkan kesadaran diri adalah melalui 

layanan konseling realita. 

Konseling realita menitik beratkan pada hakikat manusia yang pada 

dasarnya memilih prilakunya sehingga seorang manusia tidak hanya 

bertanggung jawab atas apa yang dilakukanya,namun juga atas apa yang ada 

dipikiranya,konseling realita juga menekankan tanggung jawab yang sedang 

dibawa klien supaya klien berperilaku sesuai dengan sebuah kenyataan yang 

sedang dihadapi saat ini (realita).7 

Penggunaan konseling realita diharapkan peserta didik dapat terbantu 

dalam meningkatkan kesadaran dirinya, memahami dirinya dalam menemukan 

jalan yang lebih efektif dalam memenuhi kebutuhan–kebutuhannya, peserta 

didik dapat dibantu untuk melakukan sesuatu yang lebih baik dalam 

menghadapi tugas dan tantangan dalam hidup serta lebih bertanggung jawab 

dalam kehidupannya.  

Meskipun telah dilakukan beberapa upaya untuk mengembangkan 

kesadaran diri siswa, masih saja terdapat beberapa kasus mengenai kesadaran 

diri siswa, diantaranya : kasus pelajar SMK di Banyuwangi yang melakukan 

pengeroyokan brutal terhadap siswa SMP di Banyuwangi akibat dari kesalah 

pahaman antara pelaku dan korban.8 Siswa yang memiliki kesadaran diri 

rendah cenderung melakukan kenakalan remaja. 

Salah satu lembaga pendidikan yang terus berupaya dalam 

mengembangkan kesadaran diri siswa adalah sekolah SMKN Darul Ulum 

Muncar, layanan bimbingan dan konseling yang ada juga sudah memadai 

sekolah telah berupaya menciptakan lingkungan sekolah yang bersih dan 

nyaman dalam upaya meningkatkan kesadaran diri siswa, SMKN Darul Ulum 

 
6 Novia firda,, “penerapan konseling realitas terhadap pelanggaran disiplin sekolah”2021 
7 Emliyati dkk, “meningkatkan kedisiplinan siswa melalui konseling realita”,jurnal Buletin 
ilmiah psikologi,vol.2, No.3, septrmber 202, Hal. 205-2017 
8 Kuswanto,”kenakalan remaja Kembali terjadi,polisi tetapkan 8 tersangka kasus 
pengeroyokan di Banyuwangi” jum’at 8 desember 2023. 
https://www.manggarainews.com/hukum/78311136610/kenakalan-remaja-kembali-terjadi-
polisi-tetapkan-8-orang-tersangka-kasus-pengeroyokan-di-banyuwangi.  

https://www.manggarainews.com/hukum/78311136610/kenakalan-remaja-kembali-terjadi-polisi-tetapkan-8-orang-tersangka-kasus-pengeroyokan-di-banyuwangi
https://www.manggarainews.com/hukum/78311136610/kenakalan-remaja-kembali-terjadi-polisi-tetapkan-8-orang-tersangka-kasus-pengeroyokan-di-banyuwangi
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Muncar telah menerapkan konseling realita sebagai salah satu metode 

bimbingan dan konseling. Konseling realita ini bertujuan untuk membantu 

siswa dalam memahami diri mereka sendiri dan meningkatkan tanggung jawab 

atas tindakan mereka. Namun, meskipun konseling realita sudah diterapkan 

masih terdapat masalah pada kesadaran diri peserta didik. Hal ini juga dapat 

dilihat dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada saat magang atau 

Praktek Keprofesian di SMKN Darul Ulum Muncar, diketahui bahwa ada 

beberapa siswa yang tergolong belum menaati peraturan dengan baik, hal ini 

terlihat dari siswa maupun siswi yang datang terlambat ke sekolah, tidak 

memakai atribut lengkap, dan berangkat naik motor kesekolah tidak 

mengenakan helm dll. 

Salah satu guru BK yang ada di SMKN Darul Ulum Muncar ini adalah 

bu Titik, beliau juga menjelaskan bahwa masih ada beberapa masalah yang 

terjadi pada siswa seperti, kurangnya peminatan terhadap layanan konseling, 

menganggap bahwa lab BK adalah tempat dari anak yang bermasalah. Selain 

itu juga kurangnya kesadaran diri siswa di kelas ketika pembelajaran dimulai, 

seperti asik main hp sendiri ketika guru menjelaskan di depan, bahkan ada 

beberapa siswa yang tidur saat jam pelajaran dimulai. Namun siswa tersebut 

tidak merasa bahwa dirinya itu bersalah, malah dengan santai dan terus 

mengulangi perbuatanya dikemudian hari. Permasalahan itu bisa terjadi karena 

pemikiran mereka yang belum matang, dan pada saat peneliti terjun langsung 

untuk ikut serta dalam proses pengonselingan terhadap beberapa siswa di lab 

BK, ada beberapa masalah yang menyebabkan hal itu bisa terjadi seperti 

masuk di sekolah SMKN Darul Ulum Muncar ini karena paksaan orang tuanya 

sehingga tidak bersemangat untuk sekolah, terlambat datang kesekolah karena 

harus terlebih dahulu membantu pekerjaan orang tuanya, tidur dalam kelas 

dengan alasan hafalan dipondok hingga larut malam,dsb. 

Siswa harus menyadari tentang kewajiban mereka di sekolah, semakin 

mereka memahami posisinya di sekolah maka akan semakin mudah dalam 

mengarahkan mereka untuk mencapai tujuan pendidikanya peran dari guru 

bimbingan dan konseling sangat diperlukan untuk mencegah terjadinya 

pelanggaran aturan yang dapat merugikan banyak pihak. 

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan diatas,peneliti 

tertarik untuk melakuakan penelitian berupa “PENGARUH KONSELING 

REALITA TERHADAP SELF - AWARENESS SISWA SMKN DARUL 

ULUM MUNCAR”(studi kasus terhadap beberapa siswa SMKN Darul Ulum 

Muncar)”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas dapat dirumuskan 

masalah utama pada penelitian ini adalah,  

1) Apakah terdapat pengaruh konseling realita terhadap kesadaran diri 

(self - awareness) siswa SMKN Darul Ulum Muncar ? 
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2) Seberapa besarkah pengaruh dari konseling realita terhadap 

kesadaran diri (self - awareness) siswa SMKN Darul Ulum Muncar 

? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas,maka 

tujuan dari penelitian ini adalah : 

1) Untuk mengetahui pengaruh dari konseling realita terhadap self - 

awareness siswa SMKN Darul Ulum Muncar. 

2) Untuk mengetahui seberapa besarkah pengaruh dari konseling 

realita terhadap kesadaran diri (self - awareness) siswa SMKN 

Darul Ulum Muncar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai pengaruh konseling realita terhadap 

kesadaran diri (self-awareness) siswa. Selain itu, penelitian ini juga 

berkontribusi dalam pengembangan teori mengenai konseling 

realita yang telah diaplikasikan di sekolah, untuk lebih memahami 

bagaimana pendekatan ini dapat digunakan secara efektif dalam 

meningkatkan kesadaran diri siswa. 

 

2. Praktis 

a) Bagi sekolah,hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi 

dalam mengembangkan proses pendidikan khususnya pada 

peningkatan kesadaran diri siswa (self - awareness) melalui 

konseling realita yang sudah diterapkan. 

b) Bagi peneliti lain,bisa menjadi referensi untuk melakukan kajian 

lebih lanjut menggenai peningkatan kesadaran diri (self - 

awareness) siswa melalui konseling realita. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

1) Variabel penelitian 

a. Variabel bebas/idependen (X) 

Variabel bebas/independent adalah variabel yang akan 

menjadi sebab dari perubahan variabel dependent (variabel 

terikat),adapun variabel bebas dari penelitian ini 

adalah,pengaruh konseling realita. 

 

b. Variabel terikat/dependent (Y) 

Variabel terikat/dependent adalah variabel yang akan 
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menjadi akibat dari variabel independent, adapun variabel 

dependent dari penelitian ini adalah self - awareness siswa 

SMKN Darul Ulum Muncar. 

 

2) Indikator variabel  

 

Tabel 1.1 indikator variabel  

NO Variabel Indikator Deskriptor 

1.  Konseling 

realita ( X 

)  

1. Responsibility 

(tanggung jawab) 

 

 

 

 

 

 

 

2.  Focus on the 

Present ( fokus 

pada masa 

sekarang ) 

 

 

 

3. No punishment 

(menghapus 

hukuman ) 

 

 

 

4. Making Effective 

Choices 

(pemilihan yang 

efektif ) 

 

5. Self-Evaluation 

(Mengevaluasi 

diri)  

 

6. Satisfaction of 

Basic Needs   

( pemenuhan kebutuhan 

dasar) 

 

 

1. Siswa diajarkan tentang 

pentingnya tanggung 

jawab dalam pendidikan 

seperti menyelesaikan 

tugas, menghadapi 

konsekuensi dari 

keputusan mereka, dan 

mengambil peran aktif 

dalam proses belajar 

mereka. 

2. Siswa didorong untuk 

mengatasi dan 

memperbaiki masalah 

yang ada saat ini, bukan 

terjebak dalam masalah 

masa lalu atau 

kekhawatiran tentang 

masa depan. 

3. Pendekatan lebih pada 

umpan balik dan 

dukungan daripada 

hukuman untuk 

memotivasi dan 

memperbaiki perilaku 

siswa. 

4. Siswa dibantu untuk bisa 

membuat pilihan yang 

tepat untuk memnuhi 

kebutuhan mereka. 

5. Siswa didorong untuk 

merevelksi dan 

mengevaluasi diri. 

6. Membantu suswa dalam 

mengenali dan 

memenuhi kebutuhan 

dasar mereka, seperti  

cinta dan rasa 

memiliki,kekuasaan, 
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kebebasan, kesenangan, 

dan kelangsungan hidup. 

2.  Self - 

awareness 

(Y )  

1. Mengenali 

perasaan dan 

prilaku diri 

sendiri. 

 

 

 

 

 

2. Mengenali 

kelebihan dan 

kekurangan diri 

sendiri. 

3. Mempunyai 

sikap mandiri. 

 

 

 

4. Dapat 

mengambil 

Keputusan 

dengan tepat. 

5. Terampil dalam 

mengungkapkan 

pikiran, 

perasaan, 

pendapat, dan 

keyakinan. 

 

6. Dapat 

mengevaluasi 

diri. 

1. Siswa mampu untuk 

mengenali perasaan 

yang sedang 

dirasakanya, mengapa 

perasaan itu muncul, 

mengapa prilaku itu 

muncul dan apa yang 

dilakukan serta 

dampaknya terhadap 

orang lain. 

2. Siswa mampu 

mengenali atau 

mengidentifikasi 

kelebihan dan juga 

kekurangan dirinya. 

3. Siswa mempunyai 

kemampuan untuk 

bertindak tanpa 

bergantung kepada 

orang lain. 

4. Siswa mampu 

Tindakan yang tepat 

sesuai dengan situasi 

yang sedang dihadapi. 

5. Siswa memiliki 

kemampuan 

komunikasi yang baik 

untuk 

mengekspresikan apa 

yang dirasakan, 

dipikirkan, serta 

keyakinan yang 

dimiliki.  

6. Siswa mampu dalam 

merefleksikan dan 

juga menilai diri 

sendiri, baik dari segi 

tindakan, perasaan 

maupun keputusan. 
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F. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional menurut Azwar dalam ajeng 

prischa,adalah,definisi suatu variabel yang dirumuskan menggunakan sifat-

sifat/ciri-ciri variabel yang dapat diamati.9 Definisi operasional ini dilakukan 

bertujuan untuk menghindari kesalahpahaman tentang data yang akan 

dikumpulkan dan untuk menghindari kesalahan dalam alat pengumpulan data. 

 

1. Konseling Realita 

  

Konseling Realita merupakan sebuah pendekatan yang praktis, dan 

juga relatif sederhana yang dilakukan secara langsung oleh konselor kepada 

klien, Konseling realita menitik beratkan pada hakikat manusia yang pada 

dasarnya memilih prilakunya sehingga seorang manusia tidak hanya 

bertanggung jawab atas apa yang dilakukanya,namun juga atas apa yang ada 

dipikiranya, konseling realita juga menekankan tanggung jawab yang sedang 

dibawa klien supaya klien berprilaku sesuai dengan sebuah kenyataan yang 

sedang dihadapi saat ini (realita).10  

Adapun yang dimaksud dengan konseling realita pada penelitian ini 

adalah,sebuah pendekatan konseling yang dilakukan oleh guru BK kepada 

siswa yang memiliki kesadaran diri rendah untuk membantu siswa dalam 

menafsirkan dan juga memperluas tujuan dari hidupnya yang sekarang 

notabenya sebagai siswa di sekolah SMKN Darul Ulum ini, meningkatkan 

kesadaran diri,memahami diri sendiri, sehingga peserta didik dapat terbantu 

untuk berbuat lebih baik dalam menghadapi tugas dan tantangan hidup serta 

lebih bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan kenyataan 

yang ada. 

 

2. Self - awareness 

 

American Psychological Association (APA) mendefinisikan, 

kesadaran diri sebagai perhatian atau pengetahuan yang terfokuskan pada diri 

 
9 Ajeng prischa, ”pengaruh pembacaan Al-Qur’an terhadap tingkat kecemasan santri pada 
masa pandemi Covid-19santri asrama asyafi’iyah pondok pesantren putri utara Darussalam 
blokagung tegalsari Banyuwangi”2021,hal.14 
10 William glasser dikutip dalam Gerald corey, “Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi” 
(Bandung: Rafika Aditama, 2007), dikutip dalam Emliyati dkk, “meningkatkan kedisiplinan 
siswa melalui konseling realita”, jurnal bulletin ilmiah psikologi, Vol.2, No.3, September 2017, 
Hal. 205-207.  
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sendiri.11 Self - awareness atau kesadaran diri adalah kemampuan individu 

untuk mengenali dan memahami dirinya secara sempurna baik dari segi sifat, 

hakikat, perasaan, emosi, pikiran dan cara beradaptasi dengan 

lingkungannya.12 

Adapun yang dimaksud self - awareness dalam penelitian ini menurut 

peneliti adalah kesadaran diri pada peserta didik yang cenderung kurang 

karena mereka belum memahami hakikat dari seorang siswa, seperti para siswa 

yang belum mematuhi tata tertib sekolah (Datang terlambat, tidak 

menggunakan helm Ketika mengendarai sepeda motor saat berangkat ke 

sekolah, bermain HP tanpa seizin guru, tidur dijam pelajaran, ketika guru 

menerangkan di depan tanpa seizin dari gurunya dll. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
11 American Psychological Association, https://dictionary.apa.org/self-awareness diakses 
pada 30-12-2023 pukul 22:56 WIB. 
12 Binusian journey“self - awareness untuk memperbaiki diri dan memperbaiki hidup” 

08,agustus,2022. https://binus.ac.id/binusian-journey/2022/08/08/self-awareness-untuk-
memperbaiki-diri-dan-memperbaiki-hidup. 

https://dictionary.apa.org/self-awareness%20diakses%20pada%2030-12-2023
https://dictionary.apa.org/self-awareness%20diakses%20pada%2030-12-2023


10 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1.  Konseling Realita  

a) Pengertian konseling realita 

William glasser menjelaskan bahwa konseling realita adalah 

sebuah pendekatan yang praktis, dan juga relatif sederhana yang 

dilakukan secara langsung kepada klien, Konseling realita menitik 

beratkan pada hakikat manusia yang pada dasarnya memilih 

prilakunya sehingga seorang manusia tidak hanya bertanggung 

jawab atas apa yang dilakukanya,namun juga atas apa yang ada 

dipikiranya, konseling realita juga menekankan tanggung jawab 

yang sedang dibawa klien supaya klien berprilaku sesuai dengan 

sebuah kenyataan yang sedang dihadapi saat ini (realita).13 

 

b) Prinsip dasar konseling realita 

Adapun prinsip dasar konseling realita yang dikemukakan 

oleh william glasser dalam buku gerald corey yakni :14  

 

1. Responsibility (tanggung jawab), Siswa diajarkan tentang 

pentingnya tanggung jawab dalam pendidikan seperti menyelesaikan 

tugas, menghadapi konsekuensi dari keputusan mereka, dan 

mengambil peran aktif dalam proses belajar mereka. 

 

2. Focus on the Present ( fokus pada masa sekarang ), Siswa didorong 

untuk mengatasi dan memperbaiki masalah yang ada saat ini, bukan 

terjebak dalam masalah masa lalu atau kekhawatiran tentang masa 

depan. 

 

3. No punishment (menghapus hukuman ), Pendekatan lebih pada 

umpan balik dan dukungan daripada hukuman untuk memotivasi dan 

memperbaiki perilaku siswa. 

 

 

4. Making Effective Choices (pemilihan yang efektif ), Siswa 

mampu mengambil tindakan yang tepat sesuai dengan situasi 

yang sedang dihadapi. 

 
13 William glasser dikutip dalam Gerald corey, “Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi” 
(Bandung: Rafika Aditama, 2007), dikutip dalam Emliyati dkk, “meningkatkan kedisiplinan 
siswa melalui konseling realita”, jurnal bulletin ilmiah psikologi, Vol.2, No.3, September 2017, 
Hal. 205-207.  
14 Glasser, W., Reality therapy, Harper & Row, New York, 1965. Dikutip dalam buku Gerald 
corey, “ Teori dan praktek konseling & psikoterapi”, hal 265-258. Thn 2013 
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5. Self-Evaluation (Mengevaluasi diri), Siswa didorong untuk bisa 

merefleksi dan juga mengevaluasi diri. 

 
6. Satisfaction of Basic Needs ( pemenuhan kebutuhan dasar) 

Membantu suswa dalam mengenali dan memenuhi kebutuhan dasar 

mereka, seperti  cinta dan rasa memiliki, kekuasaan, kebebasan, 

kesenangan, dan kelangsungan hidup. 

 

c) Tujuan konseling realita 

Adapun tujuan dari konselig realita adalah membantu 

seseorang dalam mencapai otonomi, dengan identitas berhasil 

sebagai tujuan utamanya. Dalam konseling realita, konselor 

berperan untuk berusaha membantu klien dalam menemukan 

kebutuhan dasarnya secara Right, Rensponsibility, dan Reality. 

Disini, klien akan belajar mengenai keterampilan umum, 

keterampilan intelektual, dan juga keterampilan menghadapi 

masalah dalam kehidupanya. Untuk mencapai tujuan itu, maka 

yang diperlukan oleh klien adalah sebuah pengalaman yang 

memusatkan pada tingkah laku, membuat rencana, mengevaluasi 

tingkah lakunya, belajar untuk selalu positif (positive addiction) 

sebagai puncak pengalaman. 

Adapun tujuan umum dari konseling realita menurut Burks 

(1979) dalam Ali daud yaitu, sangat menekankan bahwa konseling 

realita adalah bentuk dari mengajar Latihan individual secara 

khusus dan secara luas, konseling realita bertujuan untuk 

membantu klien dalam mengembangkan system atau cara hidup 

yang kaya akan keberhasilan. Adapun tujuan dari konseling realita, 

yaitu :15 

1) Menolong klien agar mampu untuk mengurus dirinya, agar 

dapat menentukan dan juga melaksanakan prilaku dalam 

bentuk nyata. 

2) Mendorong klien supaya berani untuk bertanggung jawab 

dan menanggung resiko yang ada, sesuai dengan 

kemampuan dan keinginanya dalam perkembangan dan 

juga pertumbuhanya. 

 

3) Mengembangkan rencana-rencana yang nyata dan juga 

realistic dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

 

 

 
15 Ali daud, “penanganan masalah konseli melalui konseling realitas” UIN Sumatera Utara, 
https://media.neliti.com/media/publications. 
 

https://media.neliti.com/media/publications
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4) Prilaku yang sukses bisa dihubungkan dengan pencapaian 

kepribadian yang sukses, yang diraih dengan cara 

menanamkan nilai-nilai adanya keinginan klien untuk 

mengubahnya sendiri. 

 

5) Konseling realita ini ditekankan pada sikap disiplin dan 

juga tanggung jawab atas kesadaranya sendiri. 

 

 

d) Proses konseling realita 

Adapun proses-proses konseling realita sebagai berikut : 

 

1. Keterlibatan 

Untuk membangun hubungan dengan klien diperlukan 

keterlibatan karena menjadi faktor yang paling penting didalam 

semua jenis terapi. Karena tanpa adanya hubungan ini, maka 

Langkah-langkah lainya tidak akan efektif. Hal ini juga dikenal 

sebagai pengembangan hubungan yang bai kantar konselor 

dengan klien. 

 

2. WDEP Model 

Dalam model WDEP menyediakan kerangka kerja yang 

digunakan untuk mengatur sesi terapi dan juga untuk membantu 

konseolor dalam mengingat konsep choise theory dalam 

pekerjaanya. 

 

1) W = Ingin  

(menjelajahi keinginan,presepsi,dan kebutuhan) 

“apa yang anda harapkan?” adalah sebuah pertanyaan 

utama terapi realita yang meminta kepada konseli. 

Terapis ini membantu konseli untuk memeriksa “quality 

world” dan bagaiman prilaku mereka ditujukan untuk 

pindah kepada presepsi mereka mengenai dunia luar yang 

jelas lebih terbuka kepada kainginan batin mereka” 

 

2) D = Petunjuk/ Arah dan Melakukan 

Konseling realita ini menekankan prilaku saat ini, 

maka dari itu diajukan pertanyaan seperti, apa yang anda 

lakukan sekarang ?, apa yang anda lakukan selama 

seminggu yang lalu ?, apa yang akan anda lakukan secara 

berbeda dengan minggu lalu ?, bahkan apabila 

permasalahan Sebagian besar berasal dari masa lalu, 

maka masa lalu hanya dibahas jika memang membantu 

untuk masa depan yang lebih baik. 
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3) E= Evaluasi  

Proses evaluasi ini sangat penting bagi 

keberhasilan poses konseling dan proses evaluasi ini 

adalah inti dari konseling realita, seperti yang kita lihat, 

yaitu meminta konseli untuk membuat evaluasi sebagai 

berikut : “ apakah prilaku anda saat ini memiliki 

kesempatan yang layak untuk mendapatkan apa yang 

sedang anda inginkan sekarang, dan itu akan membawa 

anda ke tujuan yang ingin anda temui”  

 

 

4) P = Perencanaan dan komitmen  

Pertama, apakah konseli telah mengidentiifkasi 

apa yang ingin dia rubah, disini terdapat kebutuhan yang 

digunakan untuk mengembangakn rencana dari 

beberapa macam aksi. Jika rencananya tidak berjalan, 

maka dapat diganti dengan yang lainya, sikap kekakuan 

dilarang dalam konseling realita, sedangkan fleksibilitas 

adalah kebalikanya / kebajikan yang diperlukan. 

 

3. Mengevaluasi Prilaku Saat Ini 

Dalam konseling realita, “disini” dan “sekarang” 

dengan harus ditekankan oleh konselor yang berfokus pada 

prilaku maupun sikap saat ini. Disini, konselor meminta klien 

untuk membuat pertimbangan terhadap prilakunya saat ini dan 

dampak dari prilakunya, namun penilaian harus dibuat sendiri 

oleh klien,bukan dari konselor. Menurut glasser dalam Wiwin 

bahwa hal tersebut sangat penting bagi klien karena 

menyangkut dalam control hidupnya. 

 

4. Perencanaan Prilaku Yang Tepat (Memungkinkan) 

Kemungkinan klien butuh saran dan juga dorongan dari 

konselor, namun itu akan bisa membantu jika rencana itu 

sendiri berasal dari konseli itu sendiri. 

 

5. Komitmen Pada Rencana  

Dalam proses konseling ini konseli wajib membuat 

sebuah komitmen untuk melaksanakan rencana yang telah 

dibuatnya, hal ini sangat penting karena tanpa adanya 

komitmen maka rencana yang telah dibuatnya tidak akan 

terealisasi secara baik. 
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2. Self - awareness 

a) Pengertian self - awareness 

American Psychological Association (APA) mendefinisikan, 

kesadaran diri sebagai perhatian atau pengetahuan yang terfokuskan 

pada diri sendiri16. Kesadaran diri atau self - awareness menurut J.P 

Chaplin,(2011) yaitu wawasan kedalam atau wawasan mengenai 

alasan-alasan tingkah laku sendiri atau pemahaman diri sendiri. 

Kesadaran diri atau self - awareness sebuah kondisi atau keadaan 

dimana seseorang bisa memahami dirinya sendiri dengan sebaik-

baiknya,yaitu kesadaran terhadap pikiran,evaluasi diri,dan 

perasaan17.  

Self - awareness atau kesadaran diri adalah kemampuan 

individu untuk mengenali dan memahami dirinya secara sempurna 

baik dari segi sifat, hakikat, perasaan, emosi, pikiran dan cara 

beradaptasi dengan lingkungannya.18 Kesadaran diri dipandang 

sebagai suatu kemampuan untuk memfokuskan pikiran dan 

memperdalam pengetahuan mengenai diri sendiri. Pemahaman ini 

baru sebatas kemampuan konsentrasi saja, belum mendefinisikan 

kesadaran diri secara keseluruhan.  

Rachman menjelaskan kesadaran diri adalah kemampuan 

melihat pola pikir dan perilaku kita yang ada di alam bawah sadar 

dan membawanya ke dunia sadar.19 Rachman menganggap 

kesadaran diri merupakan kemampuan dalam mengidentifikasi hal-

hal yang dilakukan secara tidak sadar atau yang dapat disebut secara 

Otomatis. Kebiasaan ialah serangkaian tindakan yang dilakukan 

secara terus-menerus sehingga tidak perlu lagi memikirkan 

prosesnya adapun kemampuan untuk mengenali suatu kebiasaan itu 

bisa disebut sebagai kesadaran diri. 

Pavord dan Donnelly mengatakan, untuk bisa sadar diri maka 

harus mampu dalam mengenali karakter diri, sifat-sifat ,pikiran dan 

perasaan sendiri, dan juga mempunyai pengetahuan mengenai 

 
16 American Psychological Association, https://dictionary.apa.org/self-awareness diakses 
pada 30-12-2023 pukul 22:56 WIB. 

17 R Adinda, “self - awareness:kesadaran diri dalam memahami diri”, 

https://www.gramedia.com/best-seller/self-awareness-kesadaran-diri/#google_vignette. 

18 Binusian journey“self - awareness untuk memperbaiki diri dan memperbaiki hidup” 

08,agustus,2022. https://binus.ac.id/binusian-journey/2022/08/08/self-awareness-untuk-
memperbaiki-diri-dan-memperbaiki-hidup. 

19 Eileen Rachman, Sukses Wawas Diri, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 2016), hal. 81 

https://dictionary.apa.org/self-awareness%20diakses%20pada%2030-12-2023
https://dictionary.apa.org/self-awareness%20diakses%20pada%2030-12-2023
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pengaruh mereka terhadap prilaku dirinya.20 

 

b) Aspek-aspek self - awareness 

Adapun aspek dalam self - awareness dibagi menjadi tiga 

menurut Goleman (1996) dalam muchlisin, yaitu :21 

 

1. Kemampuan dalam mengenali emosi serta pengaruh dari emosi 

tersebut, yaitu seseorang dengan kemampuan ini akan mengetahui 

sebuah makna dari emosi yang sedang mereka rasakan, mengapa 

emosi tersebut bisa terjadi, juga bisa menyadari hubungan antara 

emosi yang sedang dirasakan dengan apa yang sedang dipikirkan, 

mengetahui dampak dari emosi mereka terhadap kinerjanya dan 

juga mempunyai memiliki kesadaran yang bisa digunakan sebagai 

pedoman untuk nilai dan tujuan seseorang. 

 

2. Kemampuan pengakuan diri yang akurat seperti pengetahuan 

akan sumber daya bathiniah, yaitu kemampuan dan juga 

keterbatasan diri. seseorang dengan kemampuan ini akan menyadari 

kelebihan dan kekurangan pada dirinya,belajar dari sebuah 

pengalaman, mau menyediakan waktu untuk intropeksi diri, bisa 

menerima umpan balik dan juga perspektif baru, mau 

mengembangkan dirinya,terus belajar dan terus mengembangkan 

diri. 

 

3. Kemampuan mempercayai diri sendiri dalam arti memiliki 

kepercayaan diri dan kesadaran yang kuat terkait harga diri 

dan kesadaran dirinya, yaitu seseorang dengan kemampuan ini 

berani untuk menyuarakan keyakinan dirinya sebagai cara untuk 

menyuarakan dirinya (eksistenti) dirinya, berani mengungkapkan 

tentang pandanganya yang berbeda dan mau berkorban demi 

kebenaran, tegas dan juga mampu membuat sebuah keputusan tepat 

walaupun berada dalam keadaan yang tidak pasti. 

 

c) Indikator-indikator self - awareness 

Adapun indikator-indikator self - awareness dalam diri 

 
20 Erica Pavord dan Elaine Donnelly, Communication and Interpersonal Skills Second Edition, 
(Banbury: Lantern Publishing Limited, 2015), hal. 20 

21 Muchlisin riadi, “kesadaran diri (self - awareness) pengertian,aspek, indicator dan 

pembentukan”,(kajian Pustaka) 01 desember 2020, 
https://www.kajianpustaka.com/2020/12/kesadaran-diri-self-awareness.html. 
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seseorang menurut Goleman (1996) yakni sebagai berikut : 22 

1. Mengenali perasaan dan prilaku diri sendiri, yaitu Siswa mampu 

untuk mengenali perasaan yang sedang dirasakanya, mengapa 

perasaan itu muncul, mengapa prilaku itu muncul dan apa yang 

dilakukan serta dampaknya terhadap orang lain. 

 

2. Mengenali kelebihan dan kekurangan diri sendiri, yaitu Siswa 

mampu mengenali atau mengidentifikasi kelebihan dan juga 

kekurangan dirinya, siswa mampu dalam merefleksikan dan juga 

menilai diri sendiri, baik dari segi tindakan, perasaan maupun 

keputusan. 

 

3. Mempunyai sikap mandiri, yaitu Siswa mempunyai kemampuan 

untuk bertindak tanpa bergantung kepada orang lain. 

 

4. Dapat mengambil keputusan dengan tepat, yaitu siswa mampu 

mengambil tindakan yang tepat sesuai dengan situasi yang sedang 

dihadapi. 

 

5. Terampil dalam mengungkapkan pikiran, perasaan, pendapat, 

dan juga keyakinan, yaitu Siswa memiliki kemampuan 

komunikasi yang baik untuk mengekspresikan apa yang dirasakan, 

dipikirkan, serta keyakinan yang dimiliki.  

 

6. Dapat mengevaluasi diri, yaitu Siswa mampu dalam merefleksikan 

dan juga menilai diri sendiri, baik dari segi tindakan, perasaan 

maupun keputusan. 

 

d) Komponen self - awareness (kesadaran diri)  

 

Menurut Tasha Eurich dalam maulana ahsan, bahwa self - 

awareness dibagi menjadi dua yaitu : kesadaran diri internal dan 

kesadaran diri eksternal. Adapun kesadaran diri internal 

meunjukkan seberapa baik seorang individu mempersepsikan nilai, 

kesesuaian dengan lingkungan, aspirasi, reaksi (seperti, perasaan, 

pikiran, prilaku, kekuatan dan juga kelemahan) dan pengaruhnya 

terhadap individu yang lain. Sementara itu, kesadaran diri. 

sementara itu, kesadaran diri eksternal menunjukkan bagaimana 

individu dapat memahami pendapat orang lain tentang dirinya 

berdasarkan komponen yang sama dengan kesadaran diri internal. 

 
22 Goleman, Daniel. 1996. Emotional Intelligence Why it Can Matter More Than IQ. New 
York: Bantam Books. 
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Tasha Eurich dalam Maulana ahsan membagi komponen self - 

awareness kedalam 7 bagian yaitu : 

 

1. Values (nilai), adalah pemahaman seseorang mengenai nilai-

nilai dan prinsip – prinsip yang menjadi acuan mereka dalam 

berprilaku. 

 

2. Passions (Hasrat), adalah pemahaman seseorang terhadap apa 

yang mereka inginkan dan sukai sebenarnya. 

 

3. Aspirations (aspirasi), adalah pemahaman mengenai 

pencapaian yang mereka inginkan. 

 

4. Fit (kesesuaian), adalah pemahaman mengenai kebutuhan 

lingkungan yang bisa membuat mereka senang dan nyaman. 

 

5. Patterns (Pola), adalah pemahaman seseorang mengenai pola 

kebisaan dalam merasakan, berfikir maupun bertindak. 

 

6. Reactions (Reaksi), adalah pemahaman seseorang mengenai 

perasaan, pikiran, dan prilaku mereka dalam mengungkapkan 

kemampuanya. 

 

7. Impact (Pengaruh), adalah, pemahaman seseorang mengenai 

pengaruh dari perbuatanya terhadap lingkungan di sekitarnya. 

 

 

e) Manfaat kesadaran diri (self - awareness) 

 

Julia carden dkk, dalam Maulana Ahsan mengatakan bahwa 

tujuan utama dari self - awareness sendiri adalah, mengembangkan 

pengetahuan dan pemahaman diri untuk membantu dalam 

pengembangan pribadi.23 

Ackerman mengatakan bahwa terdapat 4 manfaat kesadaran diri ( 

self - awareness) diantaranya :24 

 

 
23 Maulana ahsan, “pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap kesadaran diri (self - 
awareness) siswa SMKN 6 Tangerang selatan” 2023 
24 Courtney E. Ackerman MA, “what is self-awarness ? (+5 ways to be more self-aware)” 
1,April 2020, What Is Self-Awareness? (+5 Ways to Be More Self-Aware) 
(positivepsychology.com). diakses pada 03-01-2024 pukul 20 : 19 WIB  

https://positivepsychology.com/self-awareness-matters-how-you-can-be-more-self-aware/
https://positivepsychology.com/self-awareness-matters-how-you-can-be-more-self-aware/
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1. Self - awareness bisa membuat seseorang lebih pro aktif, bisa 

lebih meningkatkan penerimaan diri, dan juga dapat mendorong 

pengembangan diri yang positif. 

 

2.  Self - awareness sangat memungkinkan seseorang untuk melihat 

sesuatu dari sudut pandang orang lain, melatih dalam 

pengendalian diri, bisa bekerja secara kreatif dan produktif, dapat 

merasakan kebahagian dan kebanggaan pada diri sendiri maupun 

pekerjaan.            

3. Dengan self - awareness seseorang bisa mengambil keputusan 

yang lebih baik. 

 

4. Dengan self - awareness seseorang bisa lebih baik dalam 

mengerjakan sesuatu, komunikator yang baik di tempat kerja, dan 

dapat meningkatkan kepercayaan diri dan juga kesejahteraan 

terkait dengan pekerjaan.  

 

B. Penelitian terdahulu 

Penelitian mengenai self - awareness sudah banyak dilakukan 

sebelumnya, diantaranya : 

 

1) Penelitian yang dilakukan oleh Maulana ahsan (2023) dengan 

judul, “Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Terhadap 

Kesadaran Diri (Self-Awarness) Siswa SMK Negeri 6 

Tangerang Selatan” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dari layanan konseling kelompok terhadap kesadaran diri 

siswa di SMAN 6 Tangerang Selatan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode 

deskriptif. Teknik pengambilan sampel menggunakan random 

sampling Sebanyak 83 untuk pengumpulan data menggunakan 

angket.  

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis regresi 

sederhana dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 22. Adapun 

hasil analisis menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 

kesadaran diri siswa, dengan nilai t-hitung sebesar 5,682 melebihi 

nilai t-tabel sebesar 1,99. Koefisien determinasi (R-squared) 

sebesar 0,285 menunjukkan bahwa 28,5% variasi dalam kesadaran 

diri siswa dapat dijelaskan oleh layanan konseling kelompok, 

sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Temuan ini menjelaskan bahwa 

layanan konseling kelompok memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kesadaran diri siswa di SMAN 6 Tangsel. 
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2) Penelitan selanjutnya dilakukan oleh, Putri Qori’ah,(2023), dengan 

judul,“ Peningkatan Self-Awarness Dengan Pendekatan Client 

Centered Pada Siswa Kelas XI Multimedia SMK PGRI 2 

Kediri”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran diri 

dengan pendekatan berpusat pada klien pada siswa kelas XI 

Multimedia di SMK PGRI 2 Kediri. Metode penelitian yang 

digunakan adalah eksperimen dengan desain Subject Single 

Research (SSR), menggunakan teknik purposive sampling terhadap 

35 siswa. Penelitian melibatkan observasi dan wawancara awal 

dengan guru BK serta implementasi intervensi sebanyak 9 kali 

pertemuan. Penggunaan instrumen skala kesadaran diri 

menunjukkan peningkatan signifikan dari skor rata-rata 47 pada fase 

baseline pertama (A1), menjadi 78 pada fase intervensi (B), dan 

mencapai 92 pada fase baseline kedua (A2). Hasil ini menunjukkan 

bahwa pendekatan konseling individual berpusat pada klien efektif 

dalam meningkatkan kesadaran diri siswa Multimedia di SMK 

PGRI 2 Kediri. 

 

3) Penelitian lain dilakukan oleh, Selvy Ananta (2022), yang berjudul 

“Pengaruh Konseling Gestalt Profetik Terhadap Tingkat 

Religiulitas Self - awareness pada Mahasiswa IAIN Palopo” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh Konseling 

Gestalt Profetik terhadap tingkat religiusitas dan kesadaran diri 

mahasiswa IAIN Palopo. Metode penelitian yang digunakan adalah 

desain eksperimen pretest-posttest dengan kelompok kontrol yang 

diacak. Penelitian melibatkan 40 mahasiswa dari fakultas 

Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, Angkatan 2020 dengan data yang 

dikumpulkan melalui angket dan dianalisis menggunakan analisis 

regresi sederhana dengan bantuan oerangkat lunak SPSS. Temuan 

menunjukkan bahwa Konseling Gestalt Profetik secara signifikan 

meningkatkan tingkat religiusitas dan kesadaran diri mahasiswa, 

dengan nilai t-hitung sebesar 39,532 yang melebihi nilai t-tabel 

sebesar 2,021. Hasil ini menyatakan bahwa pendekatan konseling 

ini efektif dalam meningkatkan kesadaran diri siswa dalam konteks 

religius di IAIN Palopo. 

 

Tabel 2. 1 persamaan dan perbedaan penelitian 

No. Nama  Persamaan Perbedaan  

1  Maulana 

ahsan  

Sama-sama 

meneliti tentang 

self - awarenessdan 

subjeknya adalah 

siswa SLTA  

Konseling yang 

dipakai dalam 

penelitian Maulana 

ahsan adalah 

konseling kelompok 
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2 Putri qori’ah Sama-sama 

meneliti tentang 

self - awareness 

(variabel y) 

subjeknya siswa 

SLTA (SMK)  

Dalam penelitian 

Putri qori’ah 

menggunakan 

pendekatan clien 

centered 

3 Selvy 

Ananta 

Sama-sama 

meneliti tentang 

self - awareness 

Dalam penelitian 

Selvy Ananta, 

menggunakan 

konseling gestalt 

profetik, dan 

subjeknya adalah 

mahasiswa 

 

4) Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah suatu visualisasi atau gambaran 

atau juga representasi tertulis mengenai hubungan antar variabel 

yang diteliti dalam penelitian. Sugiyono, 2017 menyatakan bahwa 

kerangka konseptual secara teoritis menghubungkan variabel-

variabel penelitian yang berbeda, yaitu variabel terikat atau 

dependen dengan variabel bebas atau independen yang diukur dan 

diamati selama proses penelitian.25  

Kerangka konseptual dari penelitian ini adalah,untuk 

mengetahui pengaruh konseling realita terhadap self-awarness 

siswa SMKN Darul Ulum Muncar, berdasarkan penjelasan diatas 

maka kerangka konseptual pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
25 Siti badriah, “kerangka konseptual : pengertian,tujuan, dan cara membuat”, Gramedia 
Blog, https://www.gramedia.com/literasi/kerangka-konseptual/ 
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TABEL 2.2 kerangka konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5) Hipotesis  

Hipotesis adalah suatu asumsi tentang hubungan antara dua 

variabel atau lebih,hipotesis juga diartikan sebagai jawaban 

sementara atau asumsi yang perlu diuji kebenaranya.26 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pengaruh konseling realita terhadap kesadaran diri (self - 

awareness) siswa. 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh 

konseling realita terhadap kesadaran diri (self - awareness) siswa. 

  

 
26 Ir.syofian siregar, “metode penelitian kuantitatif”, (Jakarta, PT Fajar interpratama mandiri, 
2017) hal 38 
 

SISWA SMKN DARUL ULUM MUNCAR 

Siswa dengan self - 

awareness tinggi :  

❖ Dapat memahami 

situasi sosial 

❖ Dapat mengenali 

dirinya sendiri 

 

 

Siswa dengan self - 

awareness rendah : 

❖ Sulit memahami 

situasi sosial 

❖ Tidak dapat 

mengenali dirinya 

Konseling 

realita (X) 

❖ Focus on 

the present 

❖ Responsibil

ity 

❖ No 

punishment 

❖ making 

effective 

choices 

❖ self 

evaluation 

❖ satidfaction 

of basic 

 

 

 

Self - awareness ( Y ) 
❖ Mengenali perasaan 

dan prilaku sendiri. 

❖ Mengenali kelebihan 

dan kekurangan diri 

sendiri. 

❖ Mempunyai sikap 

mandiri. 

❖ Dapat mengambil 

Keputusan dengan 

tepat. 

❖ Terampil dalam 

mengungkapkan 

pikiran, perasaan, dan 

keyakinan. 

❖ Dapat mengevaluasi 

diri. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis penelitian  

Adapun penelitian ini menggunakan metode pendekatan 

kuantitatif., dengan desain penelitian eks post facto. Pendekatan 

kuantitatif sendiri adalah penggunaan data numerik untuk menguji 

hipotesis, menentukan hubungan antar variabel dan mencari pola 

menggunakan teknik statistik, sedangkan desain penelitian eks post 

facto merupakan salah satu jenis desain penelitian dalam kuantitatif, 

yang mana peneliti mengamati hubungan antar variabel setelah 

terjadinya kejadian atau intervensi, tanpa memanipulasi variabel 

tersebut sebelumnya..27 

Maka dari itu, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain eks post facto yang bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh antara konseling realita (yang telah dilakukan oleh guru 

BK) dan self - awareness siswa, tanpa melakukan manipulasi 

variabel oleh peneliti. 

 

B. Waktu dan tempat penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di kelas X TO 1 SMKN 

Darul Ulum Muncar Banyuwangi, adapun waktu penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan mei 2024.  

 

C. Populasi dan sampel 

 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari: 

obyek/subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil 

kesimpulanya.28 

Adapun Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas X jurusan tekhnik otomotif ( TO ) SMKN DARUL ULUM 

MUNCAR Banyuwangi tahun pelajaran 2023/2024 yang 

berjumlah 107 siswa. Adapun alasan dipilih kelas X jurusan 

tekhnik otomotif ( TO ) saja karena peneliti di rekomendasikan 

langsung oleh guru BK jurusan Tekhnik otomotif untuk meneliti 

pada kelas X jurusan tersebut dikarenakan kelas ini memiliki 

tingkat self - awareness terendah paling banyak dibandingkan 

kelas lain sehingga akan memberikan penilaian yang lebih akurat.  

 
 

27 Zaenab. “ desain eks post facto, arti, metodologi dan contoh” 
https://study.com/academy/lesson/ex-post-facto-designs-definition-examples.html 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Bandung: Alfabeta, 2019), hlm.130 
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2. Sampel  

Sampel adalah suatu prosedur pengumpulan data yang diambil 

hanya Sebagian dari populasi dan digunakan untuk menentukan sifat 

dan ciri populasi yang diinginkan.29 Jumlah sampel yang akan 

diteliti adalah 52 siswa dari 107 pepopulasi siswa kelas X Teknik 

otomotif SMKN Darul Ulum Muncar. 

 

D. Teknik Pengambilan Sampel  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan Teknik purposive sampling, yaitu teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.30 Kriteria 

partisipan dari penelitian ini adalah siswa kelas X jurusan otomotif 

dengan self - awareness tergolong rendah dan telah mengikuti 

kegiatan konseling realita yang dilakukan oleh guru BK. Alasan 

menggunakan teknik purposive sampling adalah, penelitian ini 

memerlukan kriteria tertentu agar sampel yang diambil memenuhi 

tujuan penelitian dan dapat menyelesaikan permasalahan serta dapat 

memberikan nilai yang mewakili (representative).  

Dalam teknik purposive sampling terdapat rumus Bernama 

rumus slovin, yang digunakan dalam menentukan jumlah sampel.31 

adapun rumusnya sebagai berikut :32 

 

 
Keterangan : 

N : jumlah populasi 

n : Ukuran sampel / jumlah responden  

e : presentase kelonggaran penelitian yang masih bisa di tolerir 

Mengutip jurnal Muhammadiyah Surakarta, dalam rumus 

 
29 Ir.syofian siregar, “metode penelitian kuantitatif”, (Jakarta, PT Fajar interpratama mandiri, 
2017) hal.30 
 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Bandung: Alfabeta, 2019), hlm.138 
31 Debora danisa “ purposive sampling adalah : berikut contoh, tujuan dan rumusnya”, 02 
agustus 2022, https://www.detik.com/jabar/berita/d-6212440/purposive-sampling-adalah-
berikut-contoh-tujuan-dan-rumusnya 
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Bandung: Alfabeta, 2019), hlm.143 
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slovin ada ketentuan sebagai berikut :33 

➢ Nilai e : 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar 

➢ Nilai e : 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil 

Disini peneliti akan memberi kelonggaran sebesar 10% untuk 

mengefisienkan tenaga,waktu dan biaya. dengan jumlah populasi 

sebesar 107 siswa dengan prosentase kelonggaran sebesar 10%, 

maka diperoleh perhitungan sebagai berikut. 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2)
 

 

𝑛 =
107

1 + 107(0,10)2
 

𝑛 =
107

1 + 107(0,01)
 

𝑛 =
107

1 + 1,07
 

𝑛 =
107

2,07
 

𝑛 = 51,69  
Jadi, jumlah sampelnya adalah 51,69 yang dibulatkan menjadi 52 

responden. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Ada beberapa tekhnik yang dilakukan oleh peneliti dalam 

proses pengumpulan data yakni sebagai berikut: 

 

1. Observasi  

Menurut Koentjaraningrat, observasi adalah sebuah metode 

pertama yang digunakan dalam proses penelitian ilmiah.( 

sebagaimana dikutip dalam Herdayati dkk, 2019 ).34 Observasi 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mengobservasi self - 

awareness siswa  SMKN Darul Ulum Muncar. 

 

2. Angket / Kuisioner  

Angket adalah serangkaian pernyataan berupa tulisan yang 

disebarkan kepada responden untuk memperoleh data penelitian, 

 
33 Aditya Mardiastuti, “Mengenal Rumus Slovin, Kapan Digunakan Dan Contoh Soal”, 25 
agustus 2022, https://www.detik.com/jabar/berita/d-6253944/mengenal-rumus-slovin-
kapan-digunakan-dan-contoh-soal.  
34 Herdayati dkk, “Desain Penelitian Dan Teknik Pengumpulan Data  
Dalam Penelitian” jurnal pnline Int, Nas. Vol. 7 No. 1, januari-juni 2019. 
 

https://www.detik.com/jabar/berita/d-6253944/mengenal-rumus-slovin-kapan-digunakan-dan-contoh-soal
https://www.detik.com/jabar/berita/d-6253944/mengenal-rumus-slovin-kapan-digunakan-dan-contoh-soal
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angket ini di tujukan kepada siswa kelas X jurusan TO SMKN 

Darul Ulum Muncar yang menjadi sampel dari penelitian, angket 

ini juga digunakan untuk memperoleh data mengenai konseling 

realita dan self - awareness (kesadaran diri ) siswa, sedangkan data 

yang diperoleh akan digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 

konseling realita terhadap self - awareness (kesadaran diri) siswa.  

Angket ini mengguunakan skala likert, skala pengukuran 

likert sendiri menurut Sugiyono,2019 adalah skala yang digunakan 

untuk mengukur sikap,pendapat,dan presepsi 

seseorang/sekelompok orang mengenai fenomena sosial.35 

Penelitian ini menggunakan skala likert dengan empat pilihan 

jawaban, sehingga responden hanya perlu memilih salah satu dari 

jawaban terkait konseling realita dan self - awareness (kesadaran 

diri). 

 

Skala pengukuran : 

No  Alternatif jawaban kode Bobot nilai  

1. Sangat setuju / selalu SS 4 

2.  Setuju / sering S 3 

3.  Tidak setuju / kadang-kadang TS 2 

4.  Sangat tidak setuju / tidak 

pernah 

STS 1 

 

3. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono, Dokumentasi adalah36 metode yang 

digunakan untuk mendapatkan data dan juga informasi dalam 

bentuk tulisan, buku arsip ataupun dokumen yang mncakup 

tulisan, angka, dan juga gambar. Dokumentasi ini berupa laporan 

yang dapat mendukung sebuah penelitian. 

 

F. Uji Instrumen Data 

Kualitas data penelitian dipengaruhi oleh kualitas instrument 

penelitian dan teknik pengumpulan data. Menurut Sugiyono dalam 

bukunya, kualitas instrument penelitian bergantung pada validitas 

dan juga realibilitasnya, dengan menggunakan instrument yang 

valid dan juga riabel pengumpulan data, maka hasil dari penelitian 

juga akan valid dan reliabel.37 

 

1. Validitas Instrumen 

 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Bandung: Alfabeta, 2019), hlm.152 
 
36 Sugiyono, metode penelitian kuantitatif, Bandung : Alfabeta, 2016), hlm. 146 
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Bandung: Alfabeta, 2019), hlm.193 
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Validitas adalah, sebuah ukuran yang digunakan untuk 

menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa 

yang akan diukur (a valid measure if it successfully measure the 

phenomenon). 38 Instrumen yang valid akan mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Jika alat ukurnya tidak valid berarti memiliki 

validasi yang rendah pula. 

 
 X = variabel bebas/variabel utama 

 Y = variabel terikat/variabel kedua 

 

a)  Uji validitas skala Konseling realita 

Uji validitas skala Konseling realita yang terdiri dari 20 item 

pertanyaan yang melibatkan 40 responden. Berdasarkann pengujian 

validitas dengan menggunakan rumus product moment Diperoleh 

hasil bahwa keseluruhan item pernyataan pada skala konseling 

realita dinyatakan valid karena rhitung > rtabel. Adapun pernyataan 

valid memiliki rentang korelasi antara 0,312 sampai dengan 0,603 

dan rtabel = 0,312.  

Maka dari itu, 40 item pernyataan pada skala konseling realita 

dapat digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian. Adapun 

hasil uji validitas skala konseling realita selengkapnya dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

 

TABEL 3.1 Hasil uji validasi skala konseling realita 

No item r hitung r tabel  Keterangan  

1. 0,501 0,312 Valid  

2. 0,455 0,312 Valid 

3. 0,381 0,312 Valid 

4. 0,320 0,312 Valid 

5. 0,364 0,312 Valid 

6. 0,456 0,312 Valid 

7. 0,474 0,312 Valid 

8. 0,510 0,312 Valid 

 
38 Ir. Syofian, Metode Penelitian Kuantitatif, Jakarta: Fajar Interpratama Mandiri,2017), 
hal.46 
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9. 0,501 0,312 Valid 

10. 0,470 0,312 Valid 

11. 0,330 0,312 Valid 

12. 0,356 0,312 Valid 

13. 0,603 0,312 Valid 

14. 0,510 0,312 Valid 

15. 0,602 0,312 Valid 

16. 0,464 0,312 Valid 

17. 0,312 0,312 Valid 

18. 0,485 0,312 Valid 

19. 0,338 0,312 Valid 

20. 0,637 0,312 Valid 

 

b) Uji validitas skala Self - awareness 

Uji validitas skala Self - awareness yang terdiri dari 20 item 

pertanyaan yang melibatkan 40 responden. Berdasarkann pengujian 

validitas dengan menggunakan rumus product moment. Diperoleh 

hasil bahwa keseluruhan item pernyataan pada skala Self Awermess 

dinyatakan valid karena rhitung > rtabel. Adapun pernyataan valid 

memiliki rentang korelasi antara 0,312 sampai dengan 0,603 dan 

rtabel = 0,312. Maka dari itu, 20 item pernyataan pada skala Self - 

awarenessdapat digunakan untuk pengumpulan data dalam 

penelitian. Adapun hasil uji validitas skala Self - awareness 

elengkapnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 

TABEL 3.2 Hasil uji validasi self - awareness 

No item r hitung r tabel  Keterangan  

1. 0.362 0,312 Valid  

2. 0.375 0,312 Valid 

3. 0.432 0,312 Valid 

4. 0.481 0,312 Valid 

5. 0.528 0,312 Valid 

6. 0.381 0,312 Valid 

7. 0.585 0,312 Valid 

8. 0.492 0,312 Valid 

9. 0.58 0,312 Valid 

10. 0,429 0,312 Valid 

11. 0.384 0,312 Valid 

12. 0.323 0,312 Valid 

13. 0.585 0,312 Valid 

14. 0,473 0,312 Valid 

15. 0.362 0,312 Valid 
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16. 0.536 0,312 Valid 

17. 0.555 0,312 Valid 

18. 0.42 0,312 Valid 

19. 0.528 0,312 Valid 

20. 0.632 0,312 Valid 

 

2. Realibilitas Instrumen 

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa, sesuatu 

instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik.39 walaupun 

datanya diambil berulang kali maka akan tetap sama, jika datanya 

memang benar dan sesuai dengan kenyataanya. Dalam penelitian 

ini, pengujian reliabilitas instrument menggunakan rumus Alpha 

Cronbanch’s yang perhitungannya dibantu dengan program 

Statistical Product and Services Solution (SPSS) versi 26. 

 

a) Hasil Uji Reliabilitas Skala Konseling Realita 

Berdasarkan pengujian reliabilitas dengan menggunakan rumus 

Alpha Cronbanch’s diperoleh hasil koefisien reliabilitas skala 

Konseling Realita sebesar 0,724. Pada taraf signifikasi 5% dengan 

N = 40 diperoleh rtabel = 0,312 maka dari itu, rhitung > dari rtabel ( 0,724 

> 0,312 ) sehingga skala Konseling Realita dinyatakan reliabel 

dengan kriteria reliabilitas tinggi. 

 

TABEL 3.3 Hasil uji Reliabilitas skala Konseling Realita  

 

 

 

b) Hasil Uji Reliabilitas Skala Self - awareness 

Berdasarkan pengujian reliabilitas dengan menggunakan rumus 

Alpha Cronbanch’s diperoleh hasil koefisien reliabilitas skala Self - 

awareness ebesar 0,807 Pada taraf signifikasi 5% dengan N = 40 

diperoleh rtabel = 0,312 maka dari itu, rhitung > dari rtabel ( 0,807 > 

0,312) sehingga skala Self - awarenessdinyatakan reliabel dengan 

kriteria reliabilitas tinggi. 

TABEL 3.4 Hasil uji Reliabilitas skala Self - awareness 

 

 

 

 

G. Uji Normalitas 

 
39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2014), hal. 221 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.724 21 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.807 20 
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Uji normalitas adalah, sebuah uji yang dilakukan untuk 

mengetahui nilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau 

variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal atau 

tidak.40 

 

H. Analisis Data 

Analisis data adalah: kegiatan setelah data dari seluruh 

responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data yaitu : 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 

responden,menyajikan data, serta melakukan perhitungan 

penelitian.41 Adapun teknik yang digunakan dalam menganalisis 

data pada penelitian ini adalah analisis regresi linier sederhana, 

yang mana proses statistik yang digunakan untuk membuat 

kesimpulan mengenai populasi berdasarkan sampel, dan tujuan 

utamanya adalah menguji hipotesis, dan mengukur seberapa besar 

pengaruh ataupun hubungan antara bariabel-bariabel tertentu dalam 

sebuah penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
40 Anwar hidayat, “uji normalitas dan perhitungan (penjelasan lengkap)” 
https://www.statistikian.com/2013/01/uji-normalitas.html 
41 Sugiono, metode penelitian kuantitatif, (Bandung: Alfabeta,2019), 226  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

 

A. Deskripsi Data 

1. Gambaran lokasi penelitian 

 

a. Sejarah singkat SMKN Darul Ulum Muncar 

SMKN Darul Ulum Muncar adalah sekolah yang berada di 

lingkungan pondok pesantren Manbaul Ulum tepatnya di jalan KH. 

Askandar KM 2 Desa Wringin Putih kecamatan Muncar Kabupaten 

Banyuwangi. Sekolah ini berdiri pada tahun 2003 sesuai dengan 

surat Keputusan Bupati Banyuwangi nomor 30 tanggal 29 maret 

tahun 2003, dan resmi beroperasi mulai awal tahun Pelajaran 

2003/2004, sekolah ini didirikan oleh dan atas Prakarsa Bani 

Askandar dan juga pengurus Yayasan pondok pesantren Manbaul 

Ulum Muncar, dengan menghibahkan tanah seluas satu hektar 

beserta beberapa bangunan, sehingga Namanyapun sedikit unik 

“SMK Negeri Darul Ulum” yang berarti “Rumah Ilmu”. Adapun 

maksud dari pemberian nama itu agar supaya Masyarakat dan juga 

pejuang penerus pengembangan Lembaga ini memahami aka nasal-

usul lahirnya Lembaga pendidikan ini. Sekolah ini bermula dari 3 

jurusan ditahun Pelajaran 2003/3004 dengan jumlah siswa sebanyak 

76. Hingga usia yang mencapai 14 tahun di tahun 2016, SMKN 

Darul Ulum Muncar ini diverifikasi oleh direktorat pengembangan 

SMK. Hingga saat ini SMKN Darul Ulum Muncar ini memiliki 

beberapa jurusan yang telah dibuka yakni : 

 

1. Teknik Otomotif ( TO ) 

2. Teknika Kapal Dan Penangkapan Ikan ( TKPI ) 

3. Teknik Jaringan Komputer Dan Telekomunikasi ( TJKT ) 

4. Busana  

5. Akuntansi Keuangan Dan Lembaga (AKL) 

6. Desain Komunikasi Visual ( DKV) 

 

b. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 

 

1. Visi  

“Terwujudnya lulusan yang kompeten dan memiliki daya saring 

tinggi, serta berjiwa wirausaha yang bertumpu pada akhlakul 

karimah” 
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2. Misi  

a. Mewujudkan lulusan (SDM) ynag jujur,Cerdas, Terampil, inovatif, 

kreatif, sehat, mandiri, bertanggung jawab, menguasai IPTEK 

sehingga mampu berkompetisi baik Tingkat nasional maupun 

internasional sesuai bidang kompetensinya. 

b. Meningkatkan mutu pelayanan dan kompetensi pendidik dan tenaga 

kependidikan yang professional. 

c. Meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan untuk mendukung 

proses pembelajaran yang optimal. 

d. Meningkatkan kinerja lembaga menuju SMK yang menjadi model 

dan rujukan bagi SMK aliansi/jejaring maupun sekolah lainnya. 

e. Menciptakan lingkungan yang sehat, bersih, nyaman dan aman serta 

indah. 

f. Menanamkan sikap disiplin, sopan santun, kepekaan sosial, 

semangat nasionalisme dan patriotisme kepada seluruh warga 

sekolah. 

 

3. Tujuan  

a. Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila. 

b. Mewujudkan Program Gerakan Sekolah Menyenangkan. 

c. Mewujudkan program sekolah penggerak sebagai sekolah pusat 

keunggulan. 

d. Menciptakan hubungan harmonisasi dengan jejaring kerja. 

e. Mengembangkan kurikulum dan kerjasama lainnya sesuai dengan 

kebutuhan dunia kerja. 

f. Melaksanakan kegiatan pembelajaran berbasis teknologi informasi 

dan industry. 

g. Mengoptimalkan pembinaan dan pembimbingan kegiatan akademik 

dan non akademik. 

h. Mewujudkan lingkungan yang sehat, bersih, dan nyaman. 

i. Meningkatkan kerjasama dengan alumni dan dunia kerja. 

 

B. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

1. Hasil Uji Asumsi  

a) Hasil Uji Normalitas  

Untuk menguji apakah sampel penelitian merupakan distribusi 

yang normal maka disini menggunakan tekhnik one sampel 

kolmogogrov-smirnov. Adapun kriteria dalam pengambilan 

Keputusan dari uji kolmogoror-smirnov yaitu42 : 

 

 
42 Binus University school of accounting, “memahami uji normalitas dalam model regresi”, 
https://accounting.binus.ac.id/2021/08/06/memahami-uji-normalitas-dalam-model-regresi. 
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a. Jika nilai Sig > 0,05. Maka distribusi data memenuhi asumsi 

normal. 

b. Dan, jika nilai Sig < 0,05. Maka distribusi data tidak memenuhi 

asumsi normalitas. 

 

TABEL 4.1 Hasil uji normalitas SPSS 26 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 51 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 6.24606904 

Most Extreme Differences Absolute .087 

Positive .087 

Negative -.074 

Test Statistic .087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan hasil uji yang dapat dilihat dari tabel diatas bahwa 

pada variabel X (konseling realita) memiliki nilai yang signifikansi 

sebesar 0,200. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data pada 

variabel X berdistribusi normal karena memiliki nilai signifikansi > 

0,05. 

 

b) Uji Linieritas 

Untuk menguji Linieritas menggunakan taraf signifikansi 0,05 

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26 melalui Anova test. 

Adapun hasil perhitunganya sebagai berikut : 

 

TABEL 4.2 Hasil uji linieritas SPSS 26 

 

Berberdasarkan tabel diatas diperoleh nilai dari Deviation from 

linearity sig sebesar 0,249 maka lebih besar > dari 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan Linier secara 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

self - 
awareness
* konseling 
realita 

Between 
Groups 

(Combined) 1204.162 21 57.341 1.622 .113 

Linearity 278.743 1 278.743 7.884 .009 

Deviation 
from Linearity 

925.419 20 46.271 1.309 .249 

Within Groups 1025.250 29 35.353   
Total 2229.412 50    
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signifikan antara variabel Konseling Realita (X), dengan Self - 

awareness (Y). 

1. Uji Hipotesis  

Adapun hasil dari uji Hipotesis akan menunjukkan diterima 

atau tidaknya Hipotesis yang telah diajukan/dibuat oleh peneliti. 

Untuk pengujian Hipotesis pada penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier sederhana yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh konseling realita terhadap self - awareness SMKN Darul 

Ulum Muncar. 

Analisis regresi sederhana bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dari variabel X terhadap variabel Y43. adapun hasilnya 

sebagai berikut : 

 

TABEL 4.3 Hasil uji hipotesis SPSS 26 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 278.743 1 278.743 7.002 .011b 

Residual 1950.669 49 39.810   
Total 2229.412 50    

a. Dependent Variable: self - awareness 

b. Predictors: (Constant), konseling realita 

 

Tabel Anova pada uji regresi linier sederhana digunakan 

untuk menunjukkan Probabilitas atau signifikansi untuk uji 

kelayakan model regresi dengan ketentuan, angka probabilitas 

yang baik untuk digunakan sebagai model regresi yaitu harus lebih 

kecil dari 0,05.  

Berdasarkan tabel ANOVA diatas dapat diperoleh hasil 

nilai F = 7,002 derajat kebebasan ( DF ) = 1, pada nilai Sig = 0,011 

< 0,05 yang berarti model regresi ini layak untuk memprediksikan 

pengaruh antara kedua variabel dan model regresi linier sederhana.  

 

1. Hasil Uji Hipotesis ( Uji t ) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah koefisien regresi 

tersebut signifikan atau tidak. Adapun pengujian ini menggunakan 

taraf signifikansi sebesar 0,05.  

Apabila nilai probabilitas kurang dari 0,05 atau jika t hitung 

> t tabel, maka terdapat pengaruh antara variabel independent secara 

signifikan terhadap variabel dependent bagitupun sebaliknya. 

TABEL 4.4 Anova ( uji t ) SPSS 26 

 
43 Mulyono, “analisis regresi sederhana”, 
https://bbs.binus.ac.id/management/2019/12/analisis-regresi-sederhana. 
 

https://bbs.binus.ac.id/management/2019/12/analisis-regresi-sederhana
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Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 35.099 6.514  5.388 .000 

konseling realita .319 .121 .354 2.646 .011 

a. Dependent Variable: self - awareness 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel 

konseling realita diperoleh nilai t hitung = 2,646 dengan nilai 

probabilitas sebesar 0,011. Dan jika dibandingkan dengan ttabel 

1,675 maka thitung 2,646 > ttabel 1,675 dan juga ρ 0,011 < 0,05. 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 

yang berarti “ terdapat pengaruh secara signifikan dari konseling 

realita terhadap self - awareness SMKN Darul Ulum Muncar”. 

 

2. Uji hipotesis membandingan nilai Sig 

a. Apabila nilai Sig < probabilitas 0,05 mengandung arti bahwa ada 

terdapat pengaruh konseling realita terhadap self - awareness 

SMKN Darul Ulum Muncar. 

b.  Apabila nilai Sig > probabilitas 0,05 mengandung arti bahwa tidak 

terdapat pengaruh konseling realita terhadap self - awareness 

SMKN Darul Ulum Muncar.  

 

TABEL 4.5 Hasil uji nilai sig SPSS 26 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,011 yang artinya lebih kecil dari < nilai 

probabilitas 0,05. Maka dari itu dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima, dan berarti bahwa terdapat pengaruh 

Konseling realita terhadap self - awareness SMKN Darul Ulum 

Muncar. 

 

 

Correlations 

 konseling realita 

self - 
awareness 

konseling realita Pearson Correlation 1 .354* 

Sig. (2-tailed)  .011 

N 51 51 

self - 
awareness 

Pearson Correlation .354* 1 

Sig. (2-tailed) .011  
N 51 51 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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3. Uji Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi menurut Ridwan dalam Ajeng 

merupakan salah satu nilai statistik yang dapat digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh antara dua variabel. Nilai 

koefiisen determinasi menunjukkan presentase variasi nilai variabel 

dependen yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi yang 

dihasilkan.44 

   Nilai R2 / R square yang kecil berarti kemampuan variabel 

independent dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat 

terbatas. Sedangkan jika nilai R2 besar atau mendekati satu maka 

hampir semua informasi yang dibutuhkan dapat memprediksi 

variabel dependen. 

 

 

TABEL 4.6 Hasil uji Determinasi SPSS 26 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .354a .125 .107 6.309 

a. Predictors: (Constant), konseling realita 
b. Dependent Variable: self - awareness 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa R sebesar 0,354 

yang menunjukan korelasi antara varabel independent dengan variabel 

dependen. Hasil dari R square sebesar 0,125 atau 12,5 % Sedangkan 

sisanya (100% - 12,5% = 87,5%) dijelaskan oleh faktor lain, dengan 

kata lain Konseling realita memberi pengaruh sekitar 12,5% terhadap 

Self - awareness SMKN Darul Ulum Muncar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
44 Riduwan. Skala pengukuran variabel-variabel penelitian.(Bandung : Alfabeta,2010),97 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

5.1 Pendahuluan  

Untuk memberikan Gambaran yang lebih detail mengenai 

penelitian, pada bab lima ini peneliti akan memaparkan hasil 

penelitian mengenai “pengaruh konseling realita terhadap self - 

awareness SMKN Darul Ulum Muncar”. Adapun tujuan dari 

penelitian ini yaitu, untuk mengetahui apakah konseling realita itu 

dapat meningkatkan kesadaran diri siswa.  

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif, dan sumber 

data diperoleh dari hasil kuisioner yang telah di bagikan kepada 

responden (siswa) Selanjutnya angket/kuisioner yang telah 

terkumpul dianalisis dengan bantuan software SPSS versi 26 for 

windows. 

 

5.2 Analisis hasil penelitian  

 Penelitian ini menggunakan desain penelitian eks post facto, 

desain ini adalah penelitian yang dilakukan ketika kejadian itu 

sudah terjadi.45 yang mana peneliti hanya meneliti terkait pengaruh 

dari konseling realita yang sebelumnya sudah diterapkan oleh guru 

BK di sekolah SMKN Darul Ulum Muncar ini. Desain ini 

bertujuan untuk menemukan sebab-sebab yang memungkinkan 

untuk terjadinya perubahan tingkah laku, gejala ataupun fenomena 

yang disebabkan oleh sebuah peristiwa, prilaku atau hal-hal yang 

menyebabkan perubahan variabel bebas yang secara keseluruhan 

sudah terjadi.  

Adanya pengaruh terkait konseling realita terhadap self - 

awareness ejalan dengan penelitian terdahulu oleh Khairul 

bariyyah dkk (2018) bahwa konseling realita efektifitas untuk 

meningkatkan tanggung jawab belajar siwa.46 

Menurut teori yang dikemukakan oleh William Glasser, 

bahwa konseling realita adalah sebuah pendekatan yang efektif 

untuk digunakan dalam membantu individu, termasuk siswa dalam 

meningkatkan kesadaran diri, karena pendekatan ini memusatkan 

perhatian pada prilaku seseorang saat ini, menekankan tanggung 

jawab setiap orang untuk berprilaku sesuai dengan kenyataan yang 

sedang dihadapinya saat ini. Adapun jika terdapat sebuah 

penyimpangan pada prilaku seseorang itu dipandang sebagai 

 
45 Widarto, “penelitian ex post facto”. Fakultas teknik Universitas Negri Yogyakarta”, 
https://staffnew.uny.ac.id/upload/131808327/pengabdian/8penelitian-ex-post-facto.pdf. 
46 Khairul bariyyah dkk, “konseling realita untuk meningkatkan tanggung jawab belajar 
siswa”, jurnal konselor, vol. 7, No.3, 24 mei 2024, Hal. 1-8. 
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akibat dari kurang/tidak adanya kesadaran diri ( self - awareness) 

mengenai sebuah tanggung jawab pribadi. Bagi Glasser, pola pikir 

yang sehat adalah rasa tanggung jawab dalam segala prilaku.47 

Sebagaimana kondisi yang terdapat di SMKN Darul Ulum 

Muncar bahwasanya penanganan untuk siswa/siswi datang 

terlambat menggunakan teknik konseling realita. Selain itu, 

beberapa masalah lain muncul seperti, siswa tidak memakai atribut 

lengkap, membolos, tidak mengerjakan tugas dan berangkat naik 

motor kesekolah tidak mengenakan helm. Untuk pelaksanaanya 

sendiri bagi siswa yang datang terlambat, konseling dilakukan oleh 

guru BK dan bertempat di depan gerbang. Dan untuk penanganan 

pada masalah-masalah lainya konseling dilakukan di lab BK.  

Penerapan teknik konseling realita diharapkan dapat 

membantu siswa untuk bisa lebih meningkatkan self - awareness 

(kesadaran diri), karena dengan self - awareness yang lebih baik, 

siswa akan lebih memahami pentingnya disiplin dan juga tanggung 

jawab pribadi untuk mematuhi peraturan sekolah yang 

berkontribusi pada lingkungan belajar yang lebih positif dan juga 

teratur. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Megawati (2021) menyatakan bahwasanya kepatuhan peserta 

didik dalam mematuhi peraturan sekolah berhubungan positif 

dengan prilaku baik siswa.48 Hal ini menunjukkan bahwasanya 

siswa dengan self - awareness ( kesadaran diri ) tinggi akan 

menunjukkan prilaku yang baik di sekolah dan juga lebih 

cenderung dalam mentaati peraturan-peraturan yang ada di 

sekolah. 

Seperti yang dikatakan oleh salah satu guru BK SMKN Darul 

Ulum Muncar ini, bahwa konseling realita telah memberikan 

dampak positif bagi siswa yang telah mendapatkan layanan 

tersebut, lambat laun mereka lebih memahami tentang diri mereka 

dan apa tanggung jawabnya sebagai siswa, seperti mematuhi 

peraturan-peraturan sekolah, yang awalnya siswa sering datang 

terlambat berangsur-angsur mulai menunjukkan kedisiplinanya 

dengan datang tepat waktu. Begitu juga dengan permasalahan-

permasalahan yang lain. 

Disamping itu, berdasarkan teori mengenai kecerdasan 

emosional yang dikemukakan oleh Daniel Goleman bahwasanya 

 
47 Manja, “Evektivitas konseling realita untuk meningkaykan tanggung jawab belajar”, Jurnal 
Ilmu Komunikasi, Penyuluhan dan Bimbingan Masyarakat Islam, Vol. 2, No. 1, 2019, Hal. 50-
66 
48 Megawati, “Analisis kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib pada sekolah SMP Negri 
9 Satap Tompo tanah kabupaten Takalar” 
https://www.scribd.com/document/634632982/Untitled 
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self - awareness merupakan sebuah komponen utama dari 

kecerdasan emosional, karena melibatkan pemahaman diri yang 

mendalam mengenai kesadaran akan suasana hati, pengaruh dari 

sebuah tindakan dan juga emosi seseorang terhadap orang lain.49 

maka dari itu siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang 

tinggi akan lebih mampu untuk mengenali dan juga bisa mengelola 

emosi mereka dengan baik, selain itu siswa dengan kecerdasan 

emosional yang tinggi cenderung lebih mudah meningkatkan 

kemampuan mereka dalam mematuhi peraturan-peraturan di 

sekolah dan berprilaku sebagaimana mestinya. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan juga perhitungan data 

dilapangan, untuk hasil uji koefisien korelasi nilai koefisien 

determinasi mendapatkan hasil nilai R suqre yaitu 0,125. Yang 

berarti sebesar 12,5% adalah pengaruh yang diberikan oleh 

konseling realita terhadap self - awareness, dan masih ada 87,5% 

faktor lain diluar konseling realita yang dapat mempengaruhi 

variabel self - awareness. Sebagaimana yang telah diutarakan oleh 

salah satu guru BK SMKN Darul Ulum Muncar bahwasanya, 

meskipun konseling realita telah dilaksanakan masih ada beberapa 

siswa yang tetap kurang sadar diri mengenai peraturan sekolah 

karena faktor lain, seperti latar belakang orang tua yang broken 

home, yang mengakibatkan siswa tersebut mengalami kecemasan, 

stress akibat dari konflik antara kedua orang tua, hal tersebut 

berdampak pada kemampuan mereka untuk memahami dirinya 

secara mendalam. 

Hal ini serupa dengan penelitian yang dilaksanakan oleh 

Niken maharani dkk (2023), bahwasanya siwa dengan latar 

belakang orang tua broken home menunjukkan beberapa prilaku 

seperti selalu datang terlambat ke sekolah, tidak mengucapkan 

salam ketika bertemu dengan guru, sering membuat onar didalam 

kelas, dan sering melanggar peraturan sekolah.50 

Selain itu ada juga faktor lain yang mempengaruhi self - 

awarenessdisini, yaitu tekanan dari orang tua, yang mana siswa 

tersebut dipaksa untuk sekolah dan juga mondok disini, yang 

berdampak pada kesadaran diri siwa tersebut seperti tidak antusias 

dalam mengikuti kegiatan di sekolah, bahkan ketika jam pelajaran 

dimulai siswa tersebut sering tidur dan juga jarang mengumpulkan 

tugas, hal itu disebabkan karena kurangnya motivasi intrinsic.  

Motivasi intrinsic sendiri menurut Thornburgh dalam Zet ena 

 
49 Kendra cherry, “5 key emotional intelligence skills” December 31, 2023., 
https://www.verywellmind.com/components-of-emotional-intelligence-2795438 
50 Niken maharani dkk, “Dampak broken home terhadap prilaku siswa”, journal on 
education. Vol 05, No. 02 januari-februari 2023. 
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(2020) adalah keinginan bertindak yang berasal dari dalam diri 

seseorang untuk belajar dan berkembang. Sedangkan menurut 

Gunarsa, motivasi intrinsic sendiri adalah sebuah dorongan atau 

kehendak kuat yang berasal dari dalam diri individu. Yang mana 

semakin kuat motivasi intrinsic yang dimiliki oleh seseorang maka 

akan semakin besar pula kemungkinan untuk memperlihatkan 

tingkah laku yang kuat dalam mencapai tujuan.51 

Penelitian yang lakukan oleh Luthfi Lusiane dkk (2018) 

menyatakan bahwa tekanan orang tua juga berhubungan positif 

dengan perfeksionisme. Yang artinya, dampak dari tekanan orang 

tua yang berlebihan pada seorang remaja terutama dalam hal 

pendidikan bisa memicu perfecsionisme dan ketidak jujuran 

akademik bagi pelajar remaja.52  

Menurut hewit ( 1991 ) dalam Mukaromah dkk, 

perfecsionisme adalah sebuah keinginan untuk mencapai 

kesempurnaan yang disertai dengan menetapkan standar yang 

tinggi terhadap orang lain, dan percaya bahwa orang lain juga 

mengharapkan mengharapkan kesempurnaan darinya.53 

Keinginan untuk mencapai kesempurnaan disertai dengan 

menetapkan standar yang tinggi bagi diri sendiri, memiliki 

ekspektasi yang tinggi terhadap orang lain, dan percaya bahwa 

orang lain juga mengharapkan kesempurnaan darinya 

(Pranungsari, 2010).Faktor lain yang dapat mempengaruhi self - 

awareness adalah lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah, 

yang mana ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Afrida, dkk ( 2020 ) bahwasanya lingkungan keluarga memberikan 

pengaruh signifikan sebesar 35,3%. Dan lingkungan sekolah 

memberikan pengaruh signifikan sebesar 32,2%, terhadap 

kedisiplinan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
51 Zet Ena dkk, “Peranan Motivasi Intrinsik Dan Motivasi Ekstrinsik Terhadap Minat Personel 
Bhabinkamtibmas Polres Kupang Kota” Jurnal Among Makarti Vol.13 No.2 – Tahun 2020. 
52 Luthfi Lusiane dkk, “Tekanan Orangtua, Perfeksionisme, dan Ketidakjujuran Akademik 
pada Pelajar di Jakarta” artikel mind set. Vol.,1 No.2., Juni 2018, hal. 60 – 77 
53 Mukaromah dkk, “Perfeksionisme Dansubjective Well-Beingpada Mahasiswa Organisasi 
Kesenian” jurnal Psycho Holistic, Vol. 2, No. 1, Mei 2020. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Self - awareness ( kesadaran diri ) adalah sebuah kondisi atau 

keadaan dimana seseorang bisa memahami dirinya sendiri dengan 

sebaik-baiknya, yaitu kesadaran terhadap pikiran, evaluasi diri, dan 

perasaan.Semakin seseorang mengenali dirinya makan semakin baik 

juga dia memahami siapa dirinya, apa yang dialaminya, apa yang 

diinginkanya, apa kelebihan dan kekuranganya serta apa yang harus 

dilakukanya. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi self - 

awareness konseling realita. Konseling realita menitik beratkan 

pada hakikat manusia yang pada dasarnya memilih prilakunya 

sehingga seorang manusia tidak hanya bertanggung jawab atas apa 

yang dilakukanya,namun juga atas apa yang ada 

dipikiranya,konseling realita juga menekankan tanggung jawab 

yang sedang dibawa klien supaya klien berperilaku sesuai dengan 

sebuah kenyataan yang sedang dihadapi saat ini. Maka dari itu 

apabila konseling realita berlangsung secara teratur maka akan 

mempengaruhi self awernes siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian, variabel konseling realita 

berpengaruh secara signifikan terhadap self - awareness siswa 

SMKN Darul Ulum Muncar sebesar 12,5%, yang diperoleh dari 

nilai R square. Sementara itu, 87,5% self - awareness dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Berdasarkan hasil dari standardized coefficient (Beta), arah 

nilai yang diperoleh adalah positif dan nilai Sig. menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengaruh 

yang diberikan bersifat positif, yang artinya semakin tinggi variabel 

X (konseling realita), maka akan semakin tinggi pula variabel Y (self 

- awareness ). 

 

B. Keterbatasan penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 

masih terdapat beberapa kendala dan juga kekurangan dalam proses 

penelitian yang menjadi keterbatasan dalam proses penelitian ini, 

seperti : 

1. Responden yamg kurang maksimal, waktu yang kurang 

mendukung. 

2. Sampel terbatas, yang mana penelitian ini hanya dilakukan di 

SMKN Darul Ulum Muncar, sehingga hasilnya tidak bisa 

digeneralisasikan pada seluruh sekolah. 
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3. Untuk pengujian validitas dan juga reliabilitas meskipun sudah 

diuji dengan baik, mungkin mempengaruhi hasil dari penelitian 

karena tetap ada kemungkinan bias dari responden. 

4. Kurang pahamnya siswa terkait dengan beberapa pertanyaan yang 

ada di kuisioner. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran dari peneliti 

diantaranya 

1. Bagi siswa, diharapkan untuk memanfaatkan berbagai kegiatan 

bimbingan konseling sebagai alternatif dalam mengatasi berbagai 

problem belajar dan pengendalian emosi bersama guru BK. 

2. Bagi guru BK, disarankan untuk secara rutin mengevaluasi 

efektivitas dari pendekatan konseling yang telah digunakan, jika 

dengan pendekatan tertentu seperti konseling realita belum 

memberikan hasil yang maksimal maka guru BK perlu 

mempertimbangkan untuk menerapkan pendekatan konseling lain 

yang mungkin lebih sesuai dengan karakteristik dan juga kebutuhan 

siswa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas cakupan sampel dan 

juga mengeksplorasi lebih banyak variabel yang mungkin dapat 

mempengaruhi evektivitas konseling realita, seperti dukungan 

sosial siswa, faktor budaya, dan juga faktor lingkungan sekolah. 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

  



 

 

Lampiran 1. Instrumen Konseling Realita 

 ANGKET UJI COBA INSTRUMENT 

 VARIABEL X ( KONSELING REALITA ) 

 

 Nama : 

Kelas : 

No absen : 

Petunjuk pengisian : 

❖ Isilah identitas anda pada tempat yang sudah disediakan 

❖ Berilah tanda (√ ) pada salah satu dari 4 pernyataan dibawah ini 

sesuai dengan diri anda sendiri 

❖ Jawaban anda tidak bersifat benar maupun salah 

❖ Jawaban yang anda berikan bersifat rahasia dan tidak di publikasikan, 

jadi jawablah sesuai dengan diri anda 

❖ Jawaban tidak akan mempengaruhi nilai 

❖ Usahakan terjawab semua, tidak ada yang terlewatkan. 

Keterangan : 

 S : Setuju 

 SS : Sangat Setuju 

 TS : Tidak Setuju 

 STS : Sangat Tidak Setuju 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

No Pernyataan Jawaban 

 

SS S TS STS 

1.  Saya merasa memiliki tanggung jawab 

untuk meraih prestasi di sekolah. 

    

2.  Saya bangun pagi untuk berangkat ke 

sekolah dengan inisiatif sendiri. 

    

3.  Saya merasa memiliki tanggung jawab 

untuk mematuhi qonun-qonun di SMKN 

DU ini. 

    

4.  Saat pembelajaran di dalam kelas 

berlangsung, saya fokus pada pelajaran 

yang sedang diajarkan. 

    

5.  Saya cenderung memikirkan apa yang 

sedang saya lakukan sekarang daripada 

hal lain. 

    

6.  Hukuman membuat diri saya takut untuk 

masuk ke sekolah. 

    

7.  Saya merasa lebih baik jika diberi 

kesempatan memperbaiki kesalahan tanpa 

hukuman. 

    

8.  Hukuman dapat membuat siswa lebih 

disiplin. 

    

9.  Saya merasa senang berada di jurusan 

otomotif karena sesuai dengan minat 

bakat saya. 

    

10.  Saya merasa salah dalam mengambil 

jurusan. 

    

11.  Saya merasa bahwa pemilihan jurusan 

merupakan hal  penting untuk masa 

depan saya  

    

12.  Saya selalu berusaha membuat keputusan 

yang baik dalam smua hal, terutama dalam 

pemilihan karir. 

    

13.  Saya sering mengevaluasi tindakan saya 

setelah pelajaran selesai. 

    

14.   Saya merasa tidak perlu mengevaluasi 

diri setelah menyelesaikan suatu tugas. 

    

15.  Saya sering berpikir ulang tentang apa 

yang telah saya lakukan. 

    



 

 

16.  Saya merasa bahwa refleksi diri 

membantu saya memperbaiki kesalahan. 

    

17.  Saya merasa aman dan nyaman selama 

berada di sekolah. 

    

18.  Saya sering merasa lapar atau lelah saat di 

sekolah sehingga sulit berkonsentrasi. 

 

    

19.  Saya merasa keadaan yang tenang dan 

kondusif sangat mendukung untuk 

berkonsentrasi dalam belajar. 

    

20. Saya merasa bangga bersekolah di SMKN 

DU. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 Instrumen Self-Awerness 

ANGKET UJI COBA INSTRUMENT 

 VARIABEL Y ( SELF AWERNESS ) 

 

Nama : 

Kelas : 

No absen : 

Petunjuk pengisian : 

❖ Isilah identitas anda pada tempat yang sudah disediakan 

❖ Berilah tanda (√ ) pada salah satu dari 4 pernyataan dibawah ini 

sesuai dengan diri anda sendiri 

❖ Jawaban anda tidak bersifat benar maupun salah 

❖ Jawaban yang anda berikan bersifat rahasia dan tidak di publikasikan, 

jadi jawablah sesuai dengan diri anda 

❖ Jawaban tidak akan mempengaruhi nilai 

❖ Usahakan terjawab semua, tidak ada yang terlewatkan. 

Keterangan : 

 S : Setuju 

 SS : Sangat Setuju 

 TS : Tidak Setuju 

 STS : Sangat Tidak Setuju 

 

 

 

 

 

 



 

 

No Pernyataan Jawaban 

 

SS S TS STS 

1.  Saya dapat dengan mudah 

mengenali perasaan saya saat ini. 

    

2.  Saya merasa paham tentang 

bagaimana emosi saya dalam 

mempengaruhi keputusan saya. 

    

3.  Saya sering merenungkan perasaan 

saya setelah menghadapi situasi 

tertentu  

    

4.  Saya sadar akan kelebihan maupun 

kekurangan saya dalam belajar. 

    

5.  Saya akan  berusaha memperbaiki 

kekurangan ynag saya miliki. 

    

6.  Saya percaya diri dengan 

kemampuan saya, meskipun saya 

memiliki kekurangan  

    

7.  Saya sering membuat keputusan 

sendiri tanpa bergantung pada orang 

lain. 

    

8.  Saya merasa nyaman dalam 

mengatasi masalah tanpa bantuan 

orang lain. 

    

9.  Saya cenderung menyelesaikan 

tugas-tugas saya sendiri tanpa 

menunggu arahan. 

    

10.  Saya percaya pada kemampuan saya 

bahwa saya mampu mengatur diri 

sendiri. 

    

11.  Saya merasa percaya diri saat 

membuat keputusan penting. 

    

12.  Saya sering mengambil keputusan 

setelah mempertimbangkan semua 

pertimbangan. 

    

13.  Saya merasa keputusan yang saya 

buat biasanya tepat dan sesuai 

dengan tujuan saya. 

    



 

 

14.  Saya merasa nyaman saat berbicara 

tentang perasaan saya dengan orang 

lain. 

    

15.  Saya mudah mengungkapkan 

pendapat saya dalam diskusi 

kelompok. 

    

16.  Saya percaya diri saat 

menyampaikan keyakinan saya 

kepada orang lain. 

    

17.  Saya sering berbagi pikiran dan 

perasaan saya dengan teman-

teman saya. 

    

18.  Saya secara rutin mengevaluasi 

kemajuan saya dalam mencapai 

tujuan. 

    

19.  Saya merasa penting untuk 

menilai kembali tindakan dan 

keputusan saya. 

    

20.  Saya percaya bahwa evaluasi diri 

membantu saya menjadi lebih 

baik. 
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